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Abstract

This study is on title The meaning Vocabulary of ifk and its derivation in the Qur'an (Semantic
Lecsycal Analysis), with the formulation of the problem as follows: 1) What are the forms of
vocabulary ifk and its derivation in the Qur'an, 2) How does the lexical meaning of the vocabulary
ifk and its derivation in the Qur'an. This study aims to find out the ifk and its derivation
vocabularies in the Qur’an. This study employs qualitative methodology by using library research
approach. The collected data were processed using qualitative research method, while the data
analysis and interpretation technique used was descriptive analysis-semantics. This tehchnique
means that the literal meaning of each word in the Qur’an was used to interpret the verses using
general semantic theory of interpretation. The words being analysed were the meaning of ifk
vocabularies and its derivation di the Qur’an. The word <Y/ is repeated for 30 times where the
word is mentioned 14 times in the form of ism, once in the form of fi’il ma’di’, and 15 times in the
form of fi’il mudari. the word <Y/ is interpreted as to rump up, to lie, to fool, and to warp. The
Qur'an uses the words <Y/ and other similar terms to show various meanings such ‘false words’
or falsehood, ‘the destruction’ of the country, ‘far’ from the truth, and ‘lies’ of the disbelievers and
hypocrites. The discussion of semantic-lexical studies is certainly broad, especially when the
Qur'an is made as the object of the study. Therefore this research is expected to be a reference for
other researchers, especially those who are working in the field of Arabic. Therefor, the Arabic
works could be further studied and being the object of research. In addition, this research is
expected to have a contribution in the development of science, particularly in a semantic-lexical
field of linguistic.
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1. Pendahuluan yang disampaikan Nabi pada permulaan

Al-Qur'an bagi umat Islam adalah
kala>mullah yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad saw. melalui
perantaraan Jibril selama kurang lebih dua
puluh tiga tahun. Kandungan pesan llahi

abad ke-7 itu meletakkan dasar untuk
kehidupan individual dan sosial umat Islam
dalam  segala  aspeknya.  Bahkan,
masyarakat muslim mengawali
eksistensinya dan memperoleh kekuatan
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hidup dengan merespon dakwah al-
Qur’an. Itulah sebabnya, al-Qur’an berada
tepat di jantung kepercayaan umat dan
berbagai pengalaman keagamaannya.
Tanpa pemahaman yang semestinya
terhadap al-Qur’an, kehidupan, pemikiran
dan kebudayaan umat Islam tentunya
akan sulit dipahami (Amal, 2013).

Al-Qur'an  ditinjau  dari  sudut
pandang kemukjizatan khususnya dalam
aspek kebahasaan (linguistik), memiliki
susunan kata-kata yang sangat indah dan
seimbang. Keindahan bahasanya menjadi
mukjizat tersendiri bagi Kitab Suci ini. Jika
digali dan dianalisa secara mendalam
ditemukan berbagai nilai yang bermanfaat
dari berbagai hal khususnya aspek
kebahasaan (Mardan, 2009 & al-Qattan,
2010). Agar tidak terjadi kesalahfahaman
atas pemaknaannya, salah satu jalan yang
digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan linguistik.

Rentetan dari pada kesan itu, al-
Qur’an menjadi pemacu utama terhadap
perkembangan kajian linguistik khususnya
semantik bahasa Arab. Kajian semantik
terhadap al-Qur’an tercetus ketika orang
Arab  maupun non  Arab  tidak
mempercayai kebenaran al-Qur’an
terhadap ketinggian bahasanya yang juga
menggunakan bahasa Arab.

Bahasa merupakan sistem lambang
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja
sama berinteraksi dan mengindentifikasi
diri (KBBI, 2005). [Imu yang mempelajari
tentang bahasa disebut linguistik yang
meliputi fonologi, sintaksis, morfologi, dan
semantik.

Adapun yang menjadi fokus dalam
penelitian ini hanya semantik sebagai
kajian makna bahasa yang dibagi lagi
menjadi kajian makna leksikal, gramatikal
dan kontekstual. Sedangkan dalam buku
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Mansoer Pateda yang berjudul Semantik
Leksikal membagi semantik kepada
beberapa jenis yaitu semantik behavioris,
deskriptif, generatif, gramatikal, leksikal,
logika dan struktural (Pateda, 2001). Jadi,
dalam penelitian ini hanya merujuk kajian
linguistik terkhusus dalam kajian semantik
leksikal dan kontekstual.

Semantik leksikal adalah kajian
semantik yang memusatkan  pada
pembahasan sistem makna yang terdapat
pada kata. Secara umum masalah makna
leksikal mencakup masalah sinonim,
antonim, hiponim, hipernim maupun
polisemi dan sebagainya (Pateda, 2001).
Jadi, Makna leksikal makna yang dimiliki
atau ada pada leksem meski tanpa
konteks apapun atau makna yang diambil
dari kata itu sendiri. Sebuah kamus
merupakan contoh yang tepat dari
semantik leksikal.

Secara umum semantik lazim
diartikan sebagai kajian mengenai makna
bahasa. Mengapa harus dieksplisitkan
makna bahasa? Karena selain makna
bahasa, dalam kehidupan banyak makna-
makna yang tidak berkaitan dengan
bahasa, melainkan tanda-tanda dan
lambang-lambang lain, seperti tanda-
tanda lalu lintas, tanda-tanda kejadian
alam serta simbol-simbol keagamaan dan
simbol-simbol lainnya. Bidang ilmu yang
mengkaji makna berbagai tanda dan
lambang disebut semiotika. Lalu, karena
bahasa itu juga merupakan sistem
lambang maka sebenarnya makna bahasa
juga termasuk dalam semiotika. Namun,
secara khusus kajian mengenai makna
bahasa ini mempunyai wadah sendiri, yaitu
semantik.

Namun, seiring dengan
perkembangan waktu kajian semantik
banyak dilakukan oleh peniliti bahasa
karena banyak yang sadar bahwa kajian
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bahasa tanpa mengkaji maknanya adalah
sangat ‘sumbang’ sebab pada hakikatnya
orang berbahasa untuk menyampaikan
konsep-konsep atau makna-makna.
Berbahasa tanpa memperdulikan makna
adalah sangat di luar nalar dan akal sehat.

Dalam bahasa Arab semantik
disebut ‘ilmu al-dala>lah.  ‘ilmu al-
dala>lah ini terdiri atas dua kata: ‘ilm
yang berarti ilmu pengetahuan, dan al-
dala>lah yang berarti penunjukkan atau
makna. Jadi, ilmu al-dala>lah adalah ilmu
pengetahuan yang mengetahui tentang
makna.

Dalam penelitian ini, peneliti
hendak mengkaji al-Qur’an dari sisi
pendekatan semantik khususnya semantik
leksikal dan kontekstual. Adapun fungsi
dari semantik disini adalah sebagai alat
yang digunakan untuk menganalisa secara
teliti makna kosakata ifk dan derivasinya,
sehingga dengan adanya semantik bisa
diketahui makna leksikal dan makna
kontekstual kosakata ifk dan derivasinya di
dalam al-Qur’an.

2. Metode Penelitian

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan corak rasionalistik. Menurut
rasionalisme ilmu yang valid merupakan
abstraksi, simplikasi, atau idealisasi dari
realitas, dan terbukti koheren dengan
system logikanya (Muhadjir, 1996). Corak
rasionalistik dalam penelitian ini, berfungsi
menelusuri, menggambarkan, dan
menguraikan  makna-makna  semantik
leksikal dan kontekstual kosakata ifk dan
derivasinya di dalam al-Qur’an.

Jenis penelitian ini juga
dikategorikan sebagai penelitian literature
(book survey) dengan menjadikan
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perpustakaan sebagai tempat penelitian.
Di sisi lain, disebut juga sebagai penelitian
teori, karena dalam penelitian banyak
meneliti dan mengeksplorasi teori-teori
hasil penelitian terdahulu guna menjadi
landasan berfikir dan untuk mendukung
penyelesaian masalah dalam penelitian ini.
Dari itu, penelitian ini dilakukan dengan
menelusuri berbagai sumber terutama dari
al-Qur'an serta teori pendukung dari
berbagai literatur. Hal ini dimaksudkan
guna menghindari terjadinya duplikasi
penelitian. pendekatan penelitian Ilain
yang digunakan adalah pendekatan
linguistik-semantik, karena membahas
masalah bahasa pada tataran makna
kosakata, khususnya kosakata ifk dan
derivasinya di dalam al-Qur’an.

Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data primer adalah al-Qur’an dan
tafsirnya, serta  kitab  al-ma’a>jim.
Sedangkan sumber data  sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya melalui orang lain atau
lewat dokumen. Penulis mengumpulkan
dan menganalisis data yang bersumber
dari karya-karya ilmiah yang relevan
dengan judul penelitian tersebut.

3. Pembahasan
a. Bentuk Kosakata Ifk dan derivasinya
di dalam al-Qur’an

Kata <l& dengan segala bentuknya
disebutkan sebanyak 30 kali (Abd Baqj,
2015) dalam al-Quran, kata it]
terdapat di 5 tempat, yaitu pada QS al-
Nu>r/24: 11-12, QS al-Furga>n/25: 4,
QS Saba’/34: 43, QS al-Ahqga>f/46:11,
kata 58 terdapat di 2 tempat pada QS
al-‘Ankabu>t/29: 17 dan QS al-
S{a>ffa>t/37:86. Kata 8l terdapat di
2 tempat pada QS al-Ahga>f/46: 28 dan
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QS al-S{a>ffa>t/37: 151. Kata Sl
disebutkan 2 kali pada QS al-
Syu’ara>’/26: 222 dan QS al-
Ja>s|iyah/45: 7. Kata 48&34ll terdapat
pada QS al-Najm/53: 53. Kata <lSé&i sl
disebutkan 2 kali pada QS al-Taubah/9:
70 dan QS al-Ha>gqqah/69: 9.

Kata &l terdapat pada QS al-
Zla>riya>t/51: 9. Kata USGl disebutkan
dalam QS al-Ahga>f/46: 22. Kata &R
disebutkan 2 kali pada QS al-A’ra>f/7:
117 dan QS al-Syw’ara>’/26: 45.
Kata u,&}: disebutkan 4 kali yaitu pada
QS al-An’a>m/6: 95, QS Yu>nus/10: 34,
QS Fa>t}ir/35: 3 dan QS Ga>fir/40: 62.
Kata &% > kali pada QS Ga>fir/40: 63
dan QS al-Zja>riya>t/51: 9. Kata &3%83)
6 kali pada QS al-Ma>idah/5: 75, QS al-
Taubah/9: 30, QS al-Ankabu>t/29: 61,
QS al-Ru>m/30: 55, QS al-Zukhruf/43:
87, QS al-Muna>fiqu>n/63: 4.

b. Makna kosakata ifk dan derivasinya
di dalam al-Qur’an

Kata &8 berbentuk fi'l ma>d{i>

majhu>l yang artinya bohong atau

dusta (Warson 1997). Kata dﬁ\ masdar
dari kata hl yang artinya kebohongan.
Kata <l sigah muba>lagah dari ism
fa>l i yang artinya pendusta, jadi
@l artinya orang yang banyak
berdusta. Kata &%l merupakan ism

maka>n, sedangkan o3& bentuk fi’l
mud}la>ri’nya wa>wWu menunjukkan

af’a>1 al-khamsah d}amirnya eA

Al dga g e oy pan JS Y - S1a
dahj\cb)ﬂdﬁm) ujs.’u\d;.g
Gl ) A JE 45.34 e lgall e
@il J<l) Ji (aSie dpac <lidl | el
(Osny A (o Al \Sal) addy (adl
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u-a‘tgj\ j&}\b}&d&u\&m&g
G52 Jomde 1S8) Jand o emyy «Y)
(S8 aalan 38 (55Sy5 4t Yy Agll Jangy
S e e il da
cc-}jd\ w;\usdgulﬁ el d\ﬂchLd\
dsyds\}*\}&\mwﬁ\ﬁls*}su
(alds:d\ d)ﬂu dﬁ‘)j AJSQ L_Q‘).\a

Asfahani,)

Al-ifku  segala  sesuatu yang
memalingkan sesuatu dari  yang
seharusnya maka dari arti itulah

disebutkan angin yang bertiup dari titik
yang tidak seharusnya disebut mu tafikah.
(Osnn 4l s A LSQ-‘\) maka yang
dimaksud disini adalah apakah mereka
menginginkan tuhan yang memalingkan,
maka dijadikan kata ifkan sebagai objek
apakah  kalian  menginginkan  dan
menjadikan tuhan-tuhan kalian sebagai
pengganti.  Rajulun  ma’fu>k  yang
terpalingkan dari kebenaran dan berada
pada kesesatan.
o 4y (il Bl Jy ol
1Y) el el il Gli O atlea
1) il e Jal) cSEly 3Kl sty
il e ol @) ) oeld JEy e 4% pa
(88 8 oAl @ K+ Lodglal
sl Lealee aliad Al ALl S sall
(bnu o= Y S5 Sl @S 1
Zakariyya, 1991)
Kata (<) terambil dari kata (<&Y))
yaitu keterbalikan, baik material, seperti
akibat gempa yang menjungkir balikkan
negeri, maupun immaterial, seperti
keindahan bila dilukiskan dalam bentuk
keburukan atau sebaliknya. <Y dimaksud
di sini adalah kebohongan besar karena
kebohongan adalah pemutar-balikkan
fakta (Sihab, 2002).

e ) pn ) Aitle 2o s JELIL
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Y Sl L syl Jal L JE
leale (38 L Uiga 4 25 I syl
(|bn Manzur Q_IJS dﬂ\ dﬂ‘ MQ_IJ.AJLAA

2013 & Umar, 2002)

Menurut Ahmad Mukhta>r Umar,

al-ifk  perkataan dusta dan dosa,

kedustaan mereka dan pembicaraan batil.

Di dalam hadis Aisyah ra. ketika orang-

orang menuduhnya mereka berkata, <!

@) Ja¥) A (pada dasarnya al-ifk itu

kedustaan) dan kedustaan yang dimaksud

di sini adalah kedustaan yang dituduhkan
kepada ummul mukminin>n Aisyah.

Dari berbagai pendapat di atas

dapat disimpulkan bahwa al-ifk memiliki

makna dasar memutarbalikkan,

memalingkan, perkataan yang dusta. Dari
itu al-ifk digunakan dalam al-Qur’an
dengan arti kebohongan besar karena

memutarbalikkan kejadian yang

sebenarnya.

Allah Berfirman dalam QS al-Nur
ayat 11-12 berkata “Sesungguhnya orang-
orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu juga. janganlah
kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi
kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka
mendapat balasan dari dosa yang
dikerjakannya. dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian yang terbesar
dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar. Mengapa di
waktu kamu mendengar berita bohong itu
orang-orang mukminin dan mukminat
tidak bersangka baik terhadap diri mereka
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: Ini
adalah suatu berita bohong yang nyata
(Kemenag RI).
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e suls | il (ol (SBYL ) gla (1 )

Adle QB gy gl jsa aadl 5 )
O 05Ss La gl iy e jadll alaY) JB ddalaly
O e Osaluall paal a8y ol @Y1y QX
ol dn g a s Adile o 4y il Lo )l
Lol oS dolen (gl (pSie dpac) o seandl
G el " s G penl ) (Sle s Gsa el
cadall Jaa Jgalag Y L;\ ((_,SJ | o sty
(S &) S I L U ey
ol 3 m oasl g i audaall ol (e 4 L
JE Juadlly candll Ale 1Ay (Cpiaall
Sl i Lol Al S5 egasall ol
dele Ll b L disadl 5a¥ls dgils
JSl) G yidall (e QLYY 5 cpiagall Adae g
wa}dﬁg\(é‘ﬁ\mgﬂﬁ\ue@@f\
Sle udll Gaa yial Leogl ja 0K daall
95.35\}95\ (a@_ma).ts‘;}’jt;ﬂb)uuﬁ)ﬁ
"J sl " Y gl 138 e LE) g dedana ‘_AJJ
3 AY! < 4l ! (ﬁ.)las; e ﬂd) il Gl
Lﬁ‘ (b}A:IM.w .J\ \)!)J) (a.\.gA JU ‘; .Jg.lﬁx t_a\x;
oo aly Al 1sida Ma (ol (1nd agmiily
% Jleklls Aal 5l L Tshie el degll )
4l o gese Baay Y Gla¥l e
oo el 138 S ol J8 el Y g caile A 8
bl s diile dal 8 Ciesell a4
JJ \}m\ﬁ )\A} ‘;}uﬂ\ e)»ﬁ\ dh ‘_,‘A ?@_..a:u
eﬂ\ Gk e el b ol
4l clld a_aj.a\ Al ai)a\uidi) sdﬁy\}
eudb'mbéwU\djmu@uuu\
(llE gl ol L Gl Aels k] (L3S el
S8} 138 15l ) clia e 4015 Ailad JU 5 Y
el QIS el pall Gl 818 T (e
ela Sl (sl (lagd dxa )l Ao 1sela V) e
ML e 0 et 2565 Ana )l 05 il il
L5l sl 1yome ol ol (el 15 o) 35)
an ol e Gllld) sl aalen e
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& 05 (sl aa <l s Lﬂ;i (058
| smans all Caiatig G i A s Ao g A oSa
(al-Sabuni, t.t).4a 5 J sl 6 5 Su ol g 1Y)
sl (e Ame YL Vpela ) )
Leal oSia delen ligdl y QXSIL | gela 0 o
Ble) e an gl Vgmaaly 1sislai () siagall
adde 4l 5 Lo gial agd aalial (Wil oy ade 13
Y5 Oy (Rmany) o) Ay () shedy Ly
peY iy piiy Gl s agdly (O sLB 4354
(al-Maraghi, t.t).c=ll) (e S 2o
(S0 Fame YL 1 ssla o5l ()
bahwa sesungguhnya orang-orang yang
datang dengan kedustaan dan tuduhan
yang tidak benar, mereka dari kelompok
kalian wahai kaum mukminin mereka
saling tolong menolong dan mereka
bersepakat untuk mengumumkan hal
tersebut. Apabila mereka menjadi orang
yang berkurang akalnya di antara manusia
atau apa yang mereka inginkan, maka
mereka akan menyembunyikannya, dan
Allah  Maha Mengetahui atas apa yang
mereka lakukan, penyebutan kata (4xax)
sebagai penjelasan bahwa jumlah mereka
sedikit, dan merekalah yang
menyebarkannya, karena mereka adalah
bagian dari jumlah manusia yang banyak.
OsS Le alls (sl (YL el ) )
GII ey Lo S5 sl EY, S e
(al-Baghdadi, 2005). &lax
(YL sela (Al U)) sesuatu yang
lebih dalam maknanya dari sekedar
kedustaan dan mengada-adadan banyak
ditafsirkan ~ secara  mutlaq  dengan
kedustaan.
Kata (3\-3»&9) terambil dari kata
—wac  yang pada mulanya berarti
mengikat dengan keras. Dari akar kata
yang sama lahir kata <<= artinya fanatik,
juga kata dbac artinya kelompok
pembangkang. Kata yang digunakan al-
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Qur’an ini dipahami dalam arti kelompok
yang terjalin kuat oleh satu ide, dalam hal
ini isu negatif itu yang jumlah mereka
antara sepuluh sampai empat puluh orang
atau menurut pendapat lain, dari tiga
sampai sepuluh orang. Diperoleh kesan
dari kata ini bahwa ada di antara mereka
telah berkomplot untuk melakukan fitnah
besar guna mencemarkan nama baik
keluarga Nabi dan merusak rumah tangga
beliau (Shihab, 2002).

Kata (=S)) menunjukkan bahwa
penyebaran isu itu dilakukan dengan
sungguh-sungguh. Asal katanya —~Syang
artinya usaha. Menurut M. Quraish Shihab,
mengemukakan bahwa dengan
menggunakan kata SRS untuk
menggambarkan usaha yang baik dan kata
i) yntuk usaha yang buruk. Meskipun
kedua kata tersebut memiliki akar kata
yang sama namun memiliki makna yang
berbeda. Patron kata «iS| digunakan
untuk menunjukkan adanya kesungguhan
serta usaha ekstra. Berbeda dengan S
yang berarti melakukan sesuatu dengan
mudah dan tidak disertai dengan upaya
sungguh-sungguh. Penggunaan kata S
dalam menggambarkan usaha positif
memberi  isyarat bahwa  kebaikan,
meskipun baru dalam bentuk niat dan
belum wujud dalam kenyataan, sudah
mendapat imbalan dari Allah. Berbeda
dengan keburukan. la baru dicatat sebagai
dosa  setelah  diusahakan  dengan
kesungguhan dan lahir dalam kenyataan.
Di samping itu, penggunaan bentuk kata
tersebut juga menggambarkan bahwa
pada prinsipnya jiwa manusia cendrung
berbuat  kebajikan. Kejahatan pada
mulanya dilakukan manusia dengan
kesungguhan dan usaha ekstra karena
kejahatan tidak sejalan dengan bawaan
dasar manusia (Shihab, 2002).
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Kata ¢S berasal dari kata S
yang digunakan dalam arti yang terbanyak
dan terbesar. Yaitu yang paling banyak
terlibat dan paling besar peranannya
dalam penyebaran isu itu. Ayat tersebut di
atas menegaskan adanya siksa yang pedih
bagi yang terlibat langsung dalam
penyebaran isu itu, khususnya yang paling
berperan.

Ketika isu itu merebak, ada di
antara kaum muslimin yang terdiam, tidak
membenarkan dan tidak pula membantah.
Ada juga yang membicarakannya sambil
bertanya-tanya tentang kebenarannya,
atau sambil menampakkan keheranannya,
dan ada lagi yang sejak semula tidak
mempercayainya dan menyatakan
kepercayaannya tentang kesucian Aisyah
r.a. kemudian turunlah ayat ke 12 untuk
mengencam mereka yang diam-diam
seakan-akan membenarkan, apalagi yang
membicarakan  sambil  bertanya-tanya
tentang kebenaran isu itu. Ayat ini
menyatakan sambil menganjurkan mereka
mengambil  langkah  positif  bahwa:
mengapa di waktu kamu mendengar
berita bohong itu, kamu selaku orang-
orang mukmin dan mukminat tidak
bersangka baik terhadap saudara-saudara
mereka yang dicemarkan namanya,
padahal dicemarkan namanya itu bagian
dari  diri mereka sendiri, bahkan
menyangkut Nabi mereka dan
keluarganya, dan mengapa juga mereka
tidak berkata: ini adalah suatu berita
bohong yang nyata karena kami mengenal
mereka sebagai orang-orang mukmin
apalagi mereka adalah istri Nabi bersama
sahabat terpercayanya.

Sayyidina Ali ra. berkata, dikutip
oleh M. Quraish shihab dalam Tafsir al-
Misbah, “bila kebaikan meliputi suatu
masa beserta orang-orang di dalamnya,
lalu seorang berburuk sangka terhadap
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orang lain yang belum pernah melakukan
cela, sesungguhnya ia telah menzaliminya.
Apabila kejahatan telah meliputi suatu
masa beserta banyak pula yang berlaku
zalim, lalu seorang berbaik sangka
terhadap orang yang belum dikenalnya, ia
akan sangat mudah tertipu.”

QS Al-furga>n (25): 4

Terjemahnya:

“Dan orang-orang kafir berkata: Al-Quran
ini tidak lain hanyalah kebohongan yang
diada-adakan oleh Muhammad dan Dia
dibantu oleh kaum vyang lain; Maka
Sesungguhnya mereka telah berbuat
suatu kezaliman dan dusta yang besar.”

(o) id) 1) W) Naa o) 15 88 il JG )
Adlia) QIS Y ol Al 1 Le (i B S JU g ol
(OsA] ash adde ailely) ands oAl (e desa
Ul Jal e s AV 1aa e saelug LS\
Oligall s pllall | sela g (15005 Lalla gela 288)
Looe LS anall G iy oo el e
GOS8 Call claal aen dldaliady acl
3 M5 @SN (ane 44 agaDIS
(o) _id) <l8) W) 1aa o) 15,88 il J& )
maksudnya bahwa orang-orang kafir
Quraisy berkata bahwa sesungguhnya al-
Quran ini adalah bohong dan dibuat-buat
oleh Muhammad sendiri. a8 4de 4ilei )
(0s0A) dia menolongnya membuat al-
Quran ini adalah kaum dari ahlal-kitab. 2s%)
(\Usis Wlbgels maksudnya mereka
datang dengan kezaliman dan tuduhan
yang tidak benar dengan menjadikan
orang Arab mengambil ilmu dari non Arab
dengan bahasa Arab. Sedangkan semua
sastrawan Arab tidak mampu menandingi
kefasihan al-Quran, perkataan mereka

penuh dengan kebohongan dan dusta.

o) 8 <) W) 1aa o) 58S cpdll Jd )
O i AN JE (sl (AT a s ade aileiy
(dane 48BA) Jyoedll die e gl ol all 12a
ae QU dal e delea @D e adlefs
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SN M) agl) Aty adaeaty o salud
sy bl ALY LAT Al () sald [agilan]
e A 258 aldll 4yl s aialy L& g
| a2 gl (1505 Lalb | sela aa8) :(lad
13) ‘(“G‘))LAL 930S clgaiial go p& Lé c\,)-&‘y\
Y54 O (e Jhl 4l Y ) G al ) las
ol J8 s (s yita 1S8) —adla (4
o) ) <l8) W) e o) )8 cpdll JE )
adely (sl s 4le maksudnya orang-
orang kafir berkata: sesungguhnya al-
Qur’an ini bukan dari Allah akan tetapi
dibuat oleh Muhammad, dan dibantu oleh
kelompok dari ahl al-kitab yang telah
beragama Islam, dia telah berjanji dengan
mereka. [pelend JS3 28] maka mereka
orang-orang ahl al-kitab tadi
menginformasikan keadaan umat-umat
terdahulu. Muhammad mengolah dengan
bahasanya sendiri dengan menggunakan
metode khusus, maka Allah membantah
apa yang mereka tuduhkan : Lella | sels 28d)
(\UsJsmereka orang-orang Quraisy telah
meletakkan  sesuatu  bukan  pada
tempatnya, dan mereka mendustakan Rab
mereka, dengan menjadikan al-Qur’an
yang tidak ada kebatilan di dalamnya
sebagai hal yang mengada-ada yang
dibuat oleh manusia.

QS Saba>/34: 43.

Terjemahnya:

“Dan apabila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat Kami yang terang, mereka
berkata: Orang ini tiada lain hanyalah
seorang laki-laki yang ingin menghalangi
kamu dari apa yang disembah oleh bapak-
bapakmu, dan mereka berkata: (al-Quran)
ini tidak lain hanyalah kebohongan yang
diada-adakan saja. dan orang-orang kafir
berkata terhadap kebenaran tatkala
kebenaran itu datang kepada mereka: Ini
tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”

B ol (i W agle i 13]5)
Ol abl S Hdal eV el
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L srawg Olacl) Gl cu_ﬂ.x.d\ Glalial g
Ao i Jlen dana Wl gy o e sl e
Lee oSamy o 2y dasy W) 138 L 1 8) ol
V) Al ae 5 Al ke gl (2S5l 2y oS
S 2y (S Lee oSaiay o 2 g oS i
Gl Yl 1 L Vgllg) saYly B e
A Je s QXY ol al \:JAIA‘;‘ (s rse
V) o arela Ll @all 156 cpall Jd )
Osdaiall 3l Gl gl JEy ol (e
\&u:ﬂ\éﬂ@ﬁ&j&\é&e@dﬁ
ol Gle i Y el manly s ) Gl
(sl pt el e cumad 4y g il JB
M\Q&oﬂécwﬁ\&cuﬂ\ [FYTRGITTN
@ byl m slaw aldi Jile S jala o
On ol edali e e LESIL Aaaliall (aasls Lal)
555 by cin e el 5l ol gl
ez b e i e e T
(i Wl agle S5 13)5) dan
apabila al-Qur'an yang jelas maknanya
dibacakan kepada orang-orang Quraisy,
jelas  kemukjizatanya, dan  mereka
mendengarkan dari mulut Rasulullah, ‘jﬂﬁ)
amy S Lee aSamy GF un dan V) 1 L
(<34 dan tidaklah apa yang diklaim
Muhammad dari kerasulan kecuali dia
hanyalah seorang yang sama dengan
kalian yang ingin menghalangi kalian dari
tuhan-tuhan kalian dari patung-patung
dan berhala. (_ide <) Y) s L 1)
dan al-Qur’an hanyalah kebohongan yang
dikarang oleh Muhammad, 3 J&j)
(O omms ) 138 () ansla W 3all 15 4
dan berkata orang-orang kafir dengan
penuh keberanian, kecongkakan dan
pembangkangan mereka terhadap
kebenaran: al-Qur’an ini hanyalah sihir
yang nampak bagi orang yang berakal.

QS Al-ahga>f/46: 11 dan 28.

Terjemahnya:
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“Dan orang-orang kafir berkata kepada
orang-orang yang beriman: kalau
sekiranya di (al-Quran) adalah suatu yang
baik, tentulah mereka tiada mendahului
Kami (beriman) kepadanya. dan karena
mereka tidak mendapat  petunjuk
dengannya maka mereka akan berkata: ini
adalah dusta yang lama.”

OS 51 sial (pdll ) 6 il Jdg)
G ot A4S JUS Js o () s Lo 1A
Lo Le | cpdll s O Al 138 S b 1 5l
Osimy S 0ol JB elinall o) jadll oY g 4)l)
"Lﬂ_}i" E) "\_.\._}s_‘a" E) "\JIA.Q" E) "‘yj‘_}"
Oaa alaY) s dualls Guiecaiuall (e agaludl g
) lus ade W Lo il (el s alud
A Wy gl () 1 sl 4l s
IS 138 151 6o e = s s aa O AL | sigy
s U
O o gl cpdll 1 8 cpdll )
(&) Ossm W 18 maksudnya adalah
bahwa orang-orang kafir Makkah berkata
tentang orang-orang yang beriman:
seandainya al-Qur’an ini dan orang-orang
yang beriman berada dalam kebaikan
niscaya orang-orang miskin dan lemah
tidak akan mendahului kami. Ibnu Kas|i>r
berkata: yang mereka maksud di sini
adalah Bilal, Ammar, S}uhaib, Khabbab,
dan yang semisal mereka dari kalangan
orang-orang lemah, budak-budak dan
hamba sahaya yang telah beriman kepada
Nabi SAW. <] 1aa )l s 4yl oXigy o3 )
(¥ dan ketika mereka tidak
mendapatkan petunjuk dengan al-Qur’an,
mereka berkata ini adalah kedustaan yang
sudah lama yang datang dari orang-orang
terdahulu, kemudian Muhammad datang

dengannya.

Terjemahnya:

“Maka mengapa yang mereka sembah
selain Allah  sebagai Tuhan untuk
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak
dapat menolong mereka bahkan tuhan-
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tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah
akibat kebohongan mereka dan apa yang
dahulu mereka ada-adakan.”

A (s e 15335 Gl aa el Y Gl
30085 ) pgiell o pumi e 5T (el L 3
Lalina s Mo Jra duauand "y " 5 19013
e peie @3 ols apiedl @b pat ol gl (il
Guall 5 Gavall Gl aadl] 051 5% Lz sl
pie O ap oSG AN A dgeddl sl JB
158 Loy eS8 lldg) pagiual OIS ab puai
Al o Isee ) Cus ol e aal il
41\\3.&: ?QJ;L:A..I}JJ\ cLS)u
A 93 (e 192351 (Al an pai Y l4)
(il VL8 maka tidakkah tuhan-tuhan
yang mereka sembah menolong mereka,
yang telah mereka jadikan sebagai
perantara yang mampu menghalangi

turunnya azab, dan kata dwawasi "Y "
yang artinya peniadakan, mereka tidak
ditolong Tuhan-tuhan mereka dan Tuhan-
tuhan tersebut tidak mampu menghalangi
turunnya azab, (peie Vsbha ) Tuhan-
tuhan mereka menghilang ketika mereka
membutuhkan  pertolongan, padahal
mereka begitu butuh bantuan tersebut,
karena teman sesungguhnya adalah yang
senantiasa menolong ketika kita dalam
keadaan sempit. Berkata Abu Aswad: di
dalam ayat ini ejekan dan hina untuk
mereka atas tidak adanya pertolongan
dari mereka. (Usi 1598 Lay agS8) @l )
dan apa yang menimpa mereka hasil dari
kedustaan mereka dan sikap mereka yang
mengada-ada, yang mana mereka mengira
bahwa patung-patung mereka adalah
sekutu Allah dan perantara mereka
dengan Tuhan mereka.

QS Al-ankabu>t/29: 17.
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya apa yang kamu sembah
selain Allah itu adalah berhala, dan kamu
membuat dusta. Sesungguhnya yang
kamu sembah selain Allah itu tidak mampu
memberikan rezki kepadamu; Maka
mintalah rezki itu di sisi Allah, dan
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-
Nya, hanya kepada- Nyalah kamu akan
dikembalikan.”

Oslad s WL Al ()53 G sad W)
@ JE Y A s e il gl (188
Al g sans O 035 il de sias
Gl ) oS die WS addS Ll (e
O ) (B, oS ol Y dll 553 (g g snd
O Ul 2855 o 3 Y \gh g I S35
GOl A e | i) 43 sny oK1 L @Y 35,
il xie (55,01 ) gusaild (ol (A1 15800 5 0 50
cahje}l_ﬂ;\j 6U}.\LL3LA\}SJJJ?SJUJ\ e Y
O el @l laiie oSle dand al 5SS
i Al | sanial 5 g1 (Osrn i 4ll) Aliad
O i Al Sl cal Sl g salially
sl s WSl Al (050 (e (g gnd L)
(S8 apa yang kalian sembah selain Allah
hanyalah berhala yang kalian buat dengan
tangan-tangan kalian. Kalian berdusta
ketika kalian menyebut mereka sebagai
Tuhan, dan kalian mengira bahwa berhala-
berhala itu perantara bagi kalian kepada
Allah, OsSla Y dll 53 e 523 Gl )
(4, &S sesungguhnya Tuhan-tuhan
yang kalian sembah tidak mampu untuk
memberikan rezki kepada kalian, kalian
tidak akan hidup tanpa rezki tersebut,
(d \}J&i‘} bj.l..l.c\} é))j\ 41\\ e \)&3.1\3)
maka carilah rezki di sisi Allah bukan di sisi
Tuhan-tuhan kalian, sembahlah Allah
semata, dan bersyukurlah atas nikmat
dengan harapan ditambahnya rezki
tersebut,  (Us=> 4dl) dan bersiap-
siaplah untuk menghadap Allah dengan
ibadah dan rasa syukur, karena kalian akan

kembali kepada-Nya.
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Al gl (LGl (50 (e s Lad)
Osnd il s ol adly Lnd (eamd Y
Ol g) aSuals b sainiia 3 las (e Lilial
ioiie ) JE Sl LS a6l (1S4)
Ga Gy Gl ) W8 (g seals O siad
Gl oY s o) (13)‘)(,530)5&,3‘2 A e
sie a38) oS85 o Ll s aed s
Al coan g dlll (e (30 ) sallald ) (BN 4
Gl (W Sals esaely) Gl el
c‘d\}:u.'a';\j \}:u&;\} '&J\_.ud\_j 8da g 5 gl g
Adl) e ey padl A and ooy S0
Aaldll a5 oS ja o e MY 4] (6f (O
Aleay Jale S (5 i
(L5 ) & 92 (e @ sa3 Lail) Kalian
tidaklah menyembah sesuatu yang
bermanfaat dan memberikan cahaya,
sesungguhnya kalian hanyalah
menyembah  patung-patung dari batu
yang kalian bikin dengan tangan-tangan
kalian. (\S8) (581a39) dan kalian membuat
kedustaan dan kebatilan, berkata Ibnu
Abba>s: kalian memahat dan menggambar
kedustaan. ¥ 4 (s (e Gl Cpdl) ()
(W, &S usSlay sesungguhnya yang
kalian sembah tidak mampu
memberikanmu rezeki. 4V e | i)
&) maka mintalah rezki dari Allah saja,
sesungguhnya Dia-lah  yang mampu
memberikan rezki. (4S8l 6 gnel )
maka khususkan segala ibadah untuknya
dan takut dan tuduklah kepadanya,
bersyukurlah atas nikmat yang telah
diberikan kepadamu. (Usa i )
kepada Allah kalian kembali bukan kepada
selainnya dan Allah akan membalas setiap

amalan dengan balasan yang sesuai.

QS al-S}a>ffa>t/37: 86, dan 151.

Terjemahnya:
“Apakah kamu menghendaki sembahan-
sembahan selain Allah dengan jalan
berbohong?”
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Gl gl (s ) (0 Al 1S
¢ s 5 il lay) dad cpe dl) (50 (e Agll
4 Jsriall o (1S80) ada¥ Jseiall a8 Ll
o By ) e ael pele 4l UaY
S8 ) (590 (e Aell (sl a5 aeS
@Al say QSN Tsul Yl ka8
ok s iy
(Osus ) G50 4l S8y apakah
kalian menyembah Tuhan selain Allah
dengan tujuan dusta dan kebohongan?
Mafu>1 liajlihi (&) didahulukan dari
maf’u>l bih dengan tujuan untuk
menghinakan  atas  kedustaan dan
kebatilan pada sekutu yang mereka
jadikan Tuhan, dan arti sebenarnya adalah:
apakah kalian menginginkan Tuhan selain
Allah sebagai bentuk kedustaan kalian,
berkata Ima>m Qurtu>bi>: al-ifku adalah
kedustaan yang paling buruk karena dia
tidak jelas kebenarannya dan tidak pasti.

Terjemahnya:

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka
dengan kebohongannya benar-benar
mengatakan: Allah beranak. dan
sesungguhnya mereka benar-benar orang
yang berdusta.”

VI Gl (A A5 0 s 58 agS8) (e agl) W)
23S o (S il £Y 3 o) ol Ll | sgile
peils) sy Lo Al ) O saiy pe) 35
A ?@JJEGAL,_L.E.M;ALS?U Lf\ (Qﬁb\ﬁ]
(5 smsa alitial V) g s gadl gl JW A iy
ol sline () Gl auldl) agade dial JUayy
Ladad (s agd ) S
(A Ay Ol el (e agl) W)
maka perhatikanlah wahai manusia bahwa
sesungguhnya  mereka  orang-orang
musyrik bentuk kebohongan mereka
menyandarkan kepada Allah keturunan
dan anak. (U8 agdls) dan mereka
berdusta atas perkataan mereka bahwa
malaikat adalah anak perempuan Allah.
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Berkata Abu> al-Su’u>d, ayat ini adalah
bentuk permualaan yang di dalamnya
bentuk bantahan atas mazhab mereka
yang batil, Bahwa dasar itu semua hanya
kedustaan, dan kedustaan yang buruk
tanpa ada bukti didalamnya.

QS As-syu’ara’/26: 222

Terjemahnya:

““Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta

lagi yang banyak dosa”

| PRI | PR Rt G )]

U8 e 35 a ol sy gl i

(o8 6 S e 55) 236D Gn all IS

ulé.lc JSJ.J:\ML“JCYGU\}J:J\)

@Yl banyak mengada-ada dan

berdusta, banyak dosa dan kejahatan,

bahwa dia diturunkan kepada setiap

pendusta dan para pelaku keburukan dari

kalangan dukun. (a8 Q& JS Je J35)

turun kepada setiap pendusta dan

perusak. Berlebihan dalam kebohongan

dan permusuhan.

QS Al-ja>syiah/45: 7

Terjemahnya:

“Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang
yang banyak berdusta lagi banyak berdosa”

JS) sl s Bla g (al Gl (S o)
1 5 10 Ja (45‘2“ al ;@) 8 é\.m QlX
G il aiY s 3N GBI calac ae
LUl i)
(L Wil JS1 s g) kebinasaan dan
kehancuran bagi setiap pendusta dalam
setiap dosa berkata al-Ra>zi>: ancaman
yang sangat besar, al-affa>k adalah
pendusta dan aslslim yaitu orang yang
berlebih-lebihan dalam melakukan dosa
dan kesalahan.
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QS Al-najm/53: 53
“Dan negeri-negeri kaum Lu>t} yang telah
dihancurkan Allah.”
lalsal lagl ad (s 55 ol (sl ASaisall 5)
Dt agr il G aay V) e Ledaiuls
slond) I lgad 5 oy el g dlglis Lelle
bl g (ilae (S pall ASEigall gl sl A
OSLYT oLl
(s 4Ssisdls) yang dimaksud
desa-desa kaum Lu>t} yang diangkat
kemudian dijatuhkan keatas bumi setelah
dibalik dengan penghuninya kemudian
bagian atas menjadi di bawah. Hal
tersebut Jibril yang mengangkatnya ke
langit kemudian dijatuhkan.,  4Sdigall
QlSsisall; mada>in kaum Lu>t}, negara,
dan tempat.

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di
atas, dengan berbagai derivasi dari kata
<Yl yang digunakan dalam al-Qur’an,
dimaknai dengan kata ¢ 8Y! ¢a3¥) « 23Sl
(kebohongan, dosa, dan fitnah/berita
palsu). Jenis Makna yang digunakan oleh
para Mufasir di atas adalah al-ma’na al-
asa>si> wa al-mu jami>, yaitu makna kata
secara lepas, tanpa dengan kata lainnya
dalam sebuah struktur (frase, klausa atau
kalimat) atau disebut juga dengan makna
dasar/leksikal ~ (Lexical ~Meaning) yaitu
makna utama yang mengandung satu arti
dalam sistem perkamusan.
Relasi maknanya yaitu ta’addud al-
ma’nal polisemi (2l 2323) karena kata
<Y tidak hanya bermakna <X tetapi
juga memiliki makna lain seperti ¢s!_8Y)
glasll (Jlaill 3Y) (fitnah, mengada-
ada/berita palsu, dosa, kesesatan, dan
tipuan). Ta’addud al- Ma’na | polisemi
(el 222%)  yaitu sebuah kata yang
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maknanya lebih dari satu, sebagai akibat

adanya

lebih dari

sebuah komponen

konsep makna pada kata tersebut.

Tabel

4.1.

tabel

kosakata yang

berasal dari kata al-ifk dan maknanya
dalam al-Qur’an.

Kosakat | Frekuens
No _ Makna
a |
c:ﬂs\ Kedustaan,
(&8 | gkali | berita bohong
eS|
hﬂui 2 kali Pendusta
4545 54l Negeri-negeri
¢
lSs.ayd\ 3 kali
O
éJsi 1 kali Dipalingkan
c\.TS@@ Untuk
ci);SSL). Memalingkan
3kali | kami, mereka
pertunjukkan/ad
akan (sulapkan)
Q;Séji Berpaling
“fﬂajj ¢
u}}Saji 12 kali
¢
Jumlah 30 kali

Dari tabel di atas, menunjukkan
bahwa dari akar kata <8l yang berarti
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memalingkan atau menjungkar balikkan,
muncul makna lain, namun makna
tersebut tidak keluar dari makna dasarnya.
Misalnya  ‘negeri-negeri’ diungkapkan
dengan \Sdisall karena negeri-negeri
yang dimaksud Allah dalam al-Qur’an
adalan negeri-negeri yang
dijungkirbalikkan disebabkan
penduduknya yang pembangkang
terhadap ajaran-ajaran Allah yang dibawa
oleh para Rasul-Nya. Kata &R pada QS
al-A’ra>f/7: 117 dan QS al-Syu’ara>’/26:
45 diartikan dalam al-Qur’an dengan
‘mengadakan pertunjukan yaitu sulap atau
sihir’, sulap biasanya lebih mengarah
kepada kebohongan untuk menipu
penontonnya. Kata Ujgﬂj:’ “3553 ‘ujéﬂji
dalam al-Qur'an didahului dengan al-
istifha>m ayat yang di dalamnya kata-kata
tersebut  bermakna  berpaling dari
kebenaran ajaran-ajaran yang dibawa para
Rasul, namun kata tersebut digunakan
dalam bentuk pertanyaan yaitu ‘bagaimna
mereka berpaling’.

Dari penjelasan di atas, kata yang
digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan
pada makna ‘berita bohong’ atau
kedustaan yaitu ism masdar dari <l yaitu
&) Terdapat pada QS al-Nu>r/24: 11 dan
12 menggambarkan kebohongan orang
munafik yang mengatakan bahwa sahabat
Rasulullah saw. berbuat skandal dengan
istri Rasul. Pada QS al-Ahga>f/46:11
menggambarkan kebohongan orang kafir
yang mengatakan bahwa al-Qur'an itu
tidak memberi petunjuk bagi manusia.
Menggambarkan kebohongan orang kafir
yang mengatakan bahwa Allah beranak
terdapat pada QS al-S}a>ffa>t/37: 151,
dan kebohongan orang-orang kafir
tentang sembahan mereka yang dapat
memberi syafaat bagi yang
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menyembahnya, terdapat pada QS al-
Ankabu>t/29: 17.

4. Penutup

Kata <B8Y! dan derivasinya terulang
dalam al-Qur’an sebanyak 30 kali, dalam
bentuk ism 14 kali, fi’l ma>d}i> sekali dan
dalam bentuk fi’/ mud}a>ri’ 15 kali. Kata
<l8Y diartikan dengan memalingkan atau
memutar balikkan sesuatu. Al-Qur’an
menggunakan kata <BY! dan yang seakar
dengannya untuk menunjukkan makna:
perkataan dusta yaitu perkataan yang
tidak sesuai dengan kenyataan (yang
sebenarnya) atau dikenal dengan istilah
hoax pada masa kini, kehancuran negeri,
dipalingkan  dari  kebenaran,  dan
kebohongan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik.

Pembahasan mengenai kajian
semantik-leksikal ~tentu sangat luas,
terutama menjadikan al-Qur’an sebagi
objek kajiannya. Karenanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
peneliti yang lain terutama orang-orang
yang berkecimpung di bidang bahasa Arab
agar senantiasa mengkaji karya-karya
berbahasa Arab. Selain itu penelitian ini
diharapkan mempunyai kontribusi dalam

perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam ilmu linguistik, yaitu
semantik-leksikal dan semantik
kontekstual.
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